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Tidak diragukan lagi bahwa saat ini penggunaan teknologi internet kian

masif di kalangan masyarakat. Dalam beberapa tahun terakhir, terdapat berbagai

perkembangan infrastruktur telekomunikasi di Indonesia yakni dengan hadirnya

jaringan 4G dan 5G yang kemudian meningkatkan aksesibilitas internet secara

nasional. Selain itu, akses masyarakat terhadap media elektronik cenderung

mudah dan tidak memerlukan prasyarat tertentu. Hal ini dapat dilihat dari

menjamurnya berbagai toko elektronik seperti toko gawai, laptop, tablet, serta

media lainnya.

Kemudahan yang dirasakan terkait penggunaan teknologi internet tentu

tidak terlepas dari pengaruh globalisasi. Proses globalisasi menjadi suatu

fenomena kompleks yang menghubungkan berbagai aspek kehidupan manusia

secara global dengan merujuk pada integrasi dan interkoneksi antara berbagai

negara di dunia. Cepatnya proses globalisasi tersebut, membawa berbagai dampak

pada kehidupan masyarakat global baik secara ekonomi, budaya, sosial hingga

proses penyerapan teknologi. Dampak-dampak tersebut turut dirasakan oleh

masyarakat Indonesia khususnya yaitu kemudahan dalam mengakses teknologi

internet.

Berdasarkan hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia

(APJII), pada periode 2022-2023 jumlah pengguna internet di Indonesia telah

mencapai 215 juta jiwa atau setara dengan 77% dari total populasi Indonesia.

Jumlah tersebut mengalami peningkatan sebesar 2,67 persen dari periode

sebelumnya. Peningkatan penetrasi internet tersebut sejalan dengan adanya

kebijakan pembatasan aktivitas fisik masyarakat dikarenakan pandemi Covid-19

tahun 2020 lalu. Pembatasan pada berbagai kegiatan mendorong terjadinya

pergeseran aktivitas masyarakat yang semula bertatap muka dan beraktivitas

secara luring (luar jaringan) berpindah menjadi daring (dalam jaringan).

Masyarakat Indonesia yang menjadi pengguna aktif internet cukup

beragam dan terdiri dari beberapa generasi seperti Baby Boomers, Generasi X,
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Generasi Milenial, Generasi Z, dan Generasi Alpha. Meskipun demikian,

Generasi Z menjadi generasi dengan tingkat penggunaan internet tertinggi. Hal ini

disebabkan rentang usia Generasi Z relatif muda dan mendapat paparan teknologi

internet yang lebih intens dibandingkan generasi-generasi sebelumnya.

Generasi Z atau Gen Z sendiri merupakan sebutan bagi generasi yang lahir

antara tahun 1997 hingga 2012. Hal tersebut berarti bahwa pada tahun 2023 ini

para Gen Z telah memasuki usia 11 tahun hingga 26 tahun. Pada rentang usia

tersebut seseorang umumnya cenderung ingin mengungkapkan ekspresinya serta

melakukan berbagai eksplorasi. Kedua hal tersebut dapat ditemui Gen Z melalui

adanya teknologi internet sehingga mereka mudah dalam mengakses segala

informasi baik secara regional maupun global. Tingginya minat Gen Z terhadap

penggunaan teknologi tersebut yang kemudian berkontribusi besar pada

peningkatan penetrasi internet di Indonesia.

Besarnya paparan teknologi pada Gen Z menjadikan mereka memiliki

tingkat pemahaman dan penguasaan terhadap teknologi yang lebih tinggi

dibandingkan berbagai generasi lainnya. Utamanya, Gen Z menggunakan

teknologi internet sebagai alat dalam berkomunikasi, belajar, dan berekspresi.

Dari ketiga hal tersebut, berekspresi menjadi tujuan utama bagi Gen Z dalam

menggunakan teknologi internet. Beragam platform media sosial seperti

Instagram, Snapchat, Tiktok, Twitter, dan Youtube menjadi sarana yang

dimanfaatkan oleh Gen Z sebagai media mengekspresikan diri.

Dewasa ini, selain dikenal sebagai generasi yang melek teknologi,

Generasi Z turut menyandang berbagai stereotip. Sering dijumpai ungkapan yang

mengatakan bahwa Gen Z cenderung malas, sering mengeluh, tidak bersosialisasi,

dan bermental “tempe”. Kondisi tersebut tidak terlepas dari kemudahan generasi

ini dalam mengakses berbagai hal yang tidak dimiliki oleh generasi sebelumnya.

Sehingga, hal ini menimbulkan berbagai tafsiran mengenai karakteristik Gen Z.

Namun, hal tersebut tentu tidak dapat dijadikan acuan guna menggeneralisasi

Generasi Z.

Kesan mendapatkan informasi secara cepat dan instan merupakan satu hal

yang tidak dapat dihindari oleh Gen Z. Banyaknya informasi yang didapatkan

dalam waktu yang singkat membentuk karakter Gen Z menjadi beragam. Gen Z
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menjadi generasi yang lebih peka dan terbuka terhadap perbedaan serta kebebasan

berekspresi. Hal ini dapat dilihat melalui pandangan Gen Z yang menghargai

setiap keunikan dan keragaman latar belakang budaya, agama, dan bahasa.

Gen Z turut mendukung adanya kesetaraan bagi setiap individu. Salah satu

gerakan yang dikampanyekan oleh Gen Z adalah menggeser standar kecantikan

sosial yang selama ini berlaku di masyarakat. Suara yang digaungkan oleh Gen Z

yaitu bahwa kecantikan seseorang tidak mengacu pada warna kulit, tinggi badan,

berat badan, hingga ras tertentu. Hal ini yang kemudian mendorong masyarakat

khususnya generasi muda semakin percaya diri dan bebas dalam menggunakan

media sosial sebagai sarana berekspresi.

Kebebasan dan kemudahan dalam mengakses media sosial saat ini tentu

tidak hanya membawa dampak positif semata. Selayaknya pisau bermata dua,

intensnya paparan teknologi juga memiliki dampak negatif. Dengan kemudahan

mengunggah, mengunduh, serta menyebarkan informasi secara digital tentu

membuka banyak ruang disinformasi dan penyebaran berita bohong ‘hoax’ di

masyarakat. Penyebaran informasi yang cenderung cepat memaksa masyarakat

untuk lebih sering berpikir ulang dan memastikan kebenaran informasi. Meskipun

tidak sedikit pula yang menelan pemberitaan secara mentah-mentah.

Gen Z umumnya memiliki tingkat kepekaan terhadap informasi lebih

tinggi dibandingkan generasi sebelumnya. Mereka cenderung memilah informasi

dan tidak mudah mempercayai suatu pemberitaan terlebih pada informasi yang

memicu perpecahan dan bersifat kontroversial. Kebiasaan mendapatkan informasi

yang beragam dan cepat mendorong Generasi Z memiliki pemahaman intelektual

terhadap informasi dengan baik. Mereka cenderung berpikir secara kritis dan

strategis. Kemampuan inilah yang tengah dibutuhkan oleh masyarakat Indonesia

khususnya generasi muda dalam menghadapi perkembangan teknologi yang kian

masif.

Fenomena maraknya penyebaran berita bohong ‘hoax’ dan ujaran

kebencian telah menjadi isu yang meresahkan. Kemudahan dan kecepatan dalam

mengakses berbagai platform media sosial meningkatkan kemungkinan informasi

palsu tersebar di kalangan masyarakat. Jenis pemberitaan yang ada juga beragam
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yakni mencakup isu-isu kesehatan, agama, budaya, politik, dan berbagai aspek

kehidupan lainnya.

Pemberitaan yang tidak benar atau hoax sering kali menimbulkan asumsi

liar di masyarakat. Hal tersebut tidak jarang memicu ketegangan antar kelompok

masyarakat yang kemudian menciptakan polarisasi hingga perpecahan.

Sayangnya, fenomena hoax terjadi tanpa adanya pihak yang bertanggung jawab.

Justru, terdapat berbagai pihak yang memanfaatkan perselisihan masyarakat untuk

semakin memecah belah persatuan dengan maksud dan tujuan tertentu.

Masyarakat pengguna media sosial kerap tidak melakukan pengecekan

ulang ketika mendapati suatu berita yang kontroversial. Masyarakat cenderung

fokus pada banyaknya likes, retweet, dan repost dari suatu postingan

dibandingkan mencari tahu kebenarannya dari sumber yang akurat. Kondisi ini

dapat menciptakan dinamika dalam ekosistem digital karena akan mendorong

unggahan tersebut semakin viral berdasarkan algoritma media sosial. Sehingga,

pemberitaan yang belum dipastikan kebenarannya dapat diakses oleh lebih banyak

masyarakat dan menimbulkan disinformasi.

Upaya pencegahan yang dapat dilakukan adalah dengan membangun

ekosistem digital yang positif, kondusif, dan bermoral. Guna membangun

ekosistem tersebut diperlukan peran aktif dari pengguna media sosial dengan

tingkat pemahaman dan kepekaan digital yang tinggi. Hal inilah yang kemudian

menuntut peran aktif Gen Z sebagai generasi yang mampu menjawab

permasalahan digital di Indonesia. Dengan pemahaman digital yang lebih baik

dibandingkan generasi-generasi sebelumnya, Gen Z dapat menciptakan ekosistem

digital yang baik dan sehat. Hal ini turut menjadi sarana bagi Gen Z guna

menjawab berbagai stereotip yang melekat serta membuktikan bahwa Gen Z

merupakan generasi yang aktif dan melek terhadap perkembangan zaman.

Melalui modal ilmu dan pemahaman teknologi digital, Gen Z dapat

meminimalisir tersebarnya hoax di masyarakat. Misalnya, apabila terdapat

penyebaran berita hoax melalui media sosial dalam bentuk video atau foto,

generasi Z akan melakukan pengecekan kebenaran. Mereka tidak akan serta merta

mempercayai berita tersebut. Hal ini berbeda dengan beberapa generasi

sebelumnya yang cenderung langsung mempercayai unggahan pada media sosial
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tanpa mengecek kembali kebenarannya. Dengan hal ini, Gen Z tidak rentan

terhadap penggiringan opini maupun upaya lain guna memecah belah persatuan

dan kesatuan bangsa.

Kemampuan inilah yang dibutuhkan bangsa Indonesia di masa mendatang.

Dengan lahirnya generasi penerus yang sadar dan peka terhadap perkembangan

teknologi informasi, masyarakat Indonesia tidak mudah terpecah belah dan

terpolarisasi. Hadirnya Gen Z merupakan jawaban dalam menghadapi tantangan

zaman dalam usaha merawat persatuan bangsa. Selain itu, keberagaman yang

dibawa oleh Gen Z dapat menjadi warna baru dalam multikulturalisme di

Indonesia.

Pemahaman Gen Z mengenai kondisi masyarakat Indonesia yang

majemuk dan multikultural menjadikan mereka semakin bijak dan toleran dalam

berteknologi. Dengan keberagaman pemikiran dan pandangan, Gen Z menjadi

generasi yang mengedepankan toleransi dan rasa saling menghargai. Hal ini

menjadi pondasi yang kuat guna terciptanya ekosistem digital yang baik.

Sehingga, ekosistem digital yang ada dapat menjawab berbagai tantangan dalam

perkembangan teknologi dengan tetap menjaga persatuan dan kesatuan bangsa

Indonesia.
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